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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyesuaikan Standar Prosedur Operasional 

(SPO) pendaftaran rawat inap pasca migrasi sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) dari 

Khansa ke Digicare di RSU Pindad. Perubahan sistem menyebabkan perbedaan fitur, alur kerja, 

serta mekanisme pencatatan pasien yang berdampak langsung pada teknis pendaftaran. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui observasi, diskusi kelompok terarah (FGD), penyusunan ulang SOP, pelatihan 

kepada petugas pendaftaran, dan evaluasi dengan penyusunan soal uji pemahaman. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman serta kepatuhan petugas terhadap prosedur baru. Produk 

evaluasi berupa soal dinilai efektif sebagai media pelatihan lanjutan dan kontrol internal. 

Kata Kunci: SOP, SIMRS Digicare, Pendaftaran Rawat Inap, RSU Pindad, Pengabdian 

Masyarakat. 
 

ABSTRACT 

This community service activity aims to improve the understanding and implementation of the 

Standard Operating Procedure (SOP) for assigning room name labels to patients admitted through 

the Emergency Department. Consistent application of the SOP is expected to promote orderly 

administration processes, clearer room assignment information, and minimize errors in service. The 

activities were carried out through socialization, staff training, and monitoring of SOP 

implementation. The results showed increased staff understanding and compliance with the 

procedures. 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan pendaftaran pasien rawat inap merupakan salah satu aspek administratif 

yang sangat penting dalam menunjang mutu pelayanan rumah sakit. Kualitas pelayanan 

administrasi yang efisien dan akurat dapat mempercepat proses penerimaan pasien, 

menghindari kesalahan data, serta meningkatkan kepuasan pasien dan keluarga. Untuk itu, 

setiap rumah sakit perlu memiliki Standar Prosedur Operasional (SPO) yang jelas, 

sistematis, dan disesuaikan dengan sistem informasi yang digunakan (Putri & Santoso, 

2022). 

 Seiring perkembangan teknologi informasi, sebagian besar rumah sakit di Indonesia 

telah mengadopsi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) untuk mendukung 

proses pelayanan dan manajemen data. Salah satu tantangan besar dalam implementasi 

SIMRS adalah migrasi sistem, yaitu perubahan dari satu platform ke platform lainnya yang 

seringkali disertai dengan perubahan tampilan, fungsi, dan alur kerja. Perubahan ini 

memengaruhi seluruh aspek layanan, terutama pada bagian pendaftaran pasien yang bersifat 

front-liner (Rahmawati, 2021). 
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RSU Pindad sebagai salah satu rumah sakit yang sedang berkembang turut melakukan 

migrasi dari SIMRS Khansa ke SIMRS Digicare. Langkah ini diambil untuk meningkatkan 

efisiensi dan integrasi data pelayanan. Namun, transisi sistem ini menyebabkan 

ketidaksesuaian antara SOP pendaftaran yang lama dengan alur dan fitur baru yang terdapat 

pada SIMRS Digicare. Hal ini menimbulkan potensi kesalahan prosedur, keterlambatan 

pelayanan, serta ketidakteraturan dalam pencatatan data pasien (Yuliana, 2021; Ikawati, 

2023). 

Pentingnya penyesuaian SPO dalam konteks migrasi sistem ditegaskan dalam 

berbagai studi dan regulasi. Kementerian Kesehatan RI dalam Permenkes No. 24 Tahun 

2022 mengharuskan setiap rumah sakit menyusun dan merevisi SPO secara berkala sesuai 

perkembangan sistem informasi dan kebutuhan pelayanan. Di samping itu, WHO (2021) 

juga menekankan pentingnya sistem dokumentasi yang adaptif dan akurat dalam menjamin 

keselamatan pasien, terutama saat terjadi perubahan sistem atau teknologi. 

Untuk itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan menyusun 

ulang SPO pendaftaran rawat inap RSU Pindad berdasarkan alur SIMRS Digicare, melatih 

petugas administrasi terkait implementasi SPO tersebut, serta menyusun soal evaluasi 

sebagai produk pembelajaran dan alat ukur pemahaman petugas. Diharapkan, kegiatan ini 

dapat meningkatkan efisiensi pelayanan pendaftaran rawat inap serta menjadi model 

pendampingan digitalisasi sistem informasi rumah sakit di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RSU Pindad difokuskan pada 

penyesuaian SOP pendaftaran rawat inap sebagai respons terhadap perubahan sistem 

informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) dari Khansa ke Digicare. Secara garis besar, 

kegiatan ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu: (1) analisis kebutuhan dan kesenjangan 

SOP, (2) penyusunan ulang SOP, (3) sosialisasi kepada petugas, (4) pelatihan 

implementatif, dan (5) evaluasi pemahaman menggunakan produk soal. 

1. Analisis Kesenjangan SOP Lama dan SIMRS Baru 

Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa SOP yang sebelumnya disusun 

berdasarkan SIMRS Khansa tidak lagi relevan dengan alur kerja sistem Digicare. Misalnya, 

pada SIMRS Khansa verifikasi data dilakukan secara manual, sedangkan di SIMRS 

Digicare proses ini sudah terdigitalisasi dengan sistem auto-fill dan integrasi penjamin 

(Rahmawati, 2021). Selain itu, 

 perubahan juga terjadi pada tahapan pencetakan etiket pasien, penentuan kelas kamar, 

serta validasi ruangan melalui dashboard digital. 

2. Penyusunan Ulang SPO Pendaftaran Rawat Inap 

Berdasarkan hasil FGD bersama pihak registrasi, IT, dan rekam medis, disusunlah 

SPO baru yang memuat alur verifikasi pasien secara digital, pemilihan ruangan berbasis 

sistem, input penjamin otomatis, dan pencetakan etiket dengan QR code. SPO ini juga 

mencantumkan peran masing-masing petugas agar tidak terjadi tumpang tindih wewenang. 

3. Sosialisasi dan Pelatihan Petugas Pendaftaran 

Sebanyak 15 petugas pendaftaran rawat inap mengikuti sesi pelatihan dan simulasi 

penggunaan SOP berbasis Digicare. Materi pelatihan meliputi pengenalan antarmuka 

SIMRS Digicare, pengisian form digital, serta tata cara validasi ruangan. Pelatihan 

disampaikan secara langsung di ruang pelatihan RSU Pindad selama dua hari, dan diikuti 

dengan praktik langsung di unit pendaftaran. 
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4. Evaluasi Pemahaman Menggunakan Produk Soal 

Untuk mengevaluasi keberhasilan pelatihan, disusun 7 soal berbentuk pilihan ganda 

yang diambil dari situasi kerja harian dalam sistem Digicare. Seluruh peserta mengerjakan 

soal sebagai bagian dari post-test. 

Hasil evaluasi menunjukkan: 

Skor rata-rata peserta: 82% 

12 dari 15 peserta menjawab benar ≥ 6 soal 

3 peserta lainnya menjawab benar minimal 5 soal 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memahami isi SOP baru dan 

mampu mengaplikasikannya dalam simulasi kasus. Selain itu, peserta juga menyampaikan 

bahwa soal tersebut membantu mereka mengingat kembali alur kerja sistem yang baru. 

5. Visualisasi Produk SPO 

 Sebagai luaran kegiatan, disusun pula SPO baru dalam format cetak dan digital. 

Gambar berikut merupakan cuplikan isi SPO yang disusun berdasarkan SIMRS Digicare: 

 
 

Gambar 1. Cuplikan SPO Pendaftaran Rawat Inap SIMRS Digicare RSU Pindad 

6. Diskusi dan Implikasi 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Yuliana (2021), yang menyatakan bahwa 

perubahan sistem informasi harus diiringi dengan penyesuaian dokumen operasional agar 

tidak menimbulkan kebingungan petugas. Lebih lanjut, produk soal evaluasi juga terbukti 

efektif 
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sebagai bahan pelatihan internal, sebagaimana dijelaskan oleh Ikawati (2023), bahwa 

penguatan kompetensi petugas harus didukung dengan media asesmen yang aplikatif dan 

sesuai dengan konteks kerja. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa migrasi SIMRS tidak hanya 

menuntut kemampuan teknis, tetapi juga kesiapan administratif berupa pembaruan 

dokumen, pelatihan berkala, serta kontrol pemahaman melalui evaluasi berbasis kasus. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mendampingi RSU Pindad dalam 

melakukan penyesuaian Standar Prosedur Operasional (SPO) pendaftaran rawat inap 

sebagai respons terhadap migrasi sistem dari SIMRS Khansa ke SIMRS Digicare. 

Perubahan sistem menuntut adaptasi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

administratif, agar pelayanan tetap berjalan optimal dan sesuai standar mutu. 

Melalui analisis kebutuhan, penyusunan ulang SOP, pelatihan petugas, serta evaluasi 

pemahaman berbasis soal, kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman petugas terhadap 

alur kerja baru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta pelatihan memiliki 

pemahaman yang baik terhadap prosedur dalam sistem baru, dengan skor rata-rata 82%. 

Selain SPO baru, produk soal evaluasi juga menjadi luaran bermanfaat yang dapat 

digunakan dalam pelatihan internal dan asesmen berkala. Hal ini menunjukkan bahwa 

penguatan dokumen dan evaluasi merupakan satu kesatuan penting dalam mendukung 

keberhasilan implementasi SIMRS. 
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